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Menghilangkan
gejala/keluhan 
Menyembuhkan lesi
esofagus 
Mencegah kekambuhan
Memperbaiki kualitas
hidup
Mencegah timbul
komplikasi

Dalam pengobatan GERD,
ada 5 target yang ingin
dicapai. Target tersebut
adalah:

TARGET DALAM

PENGOBATAN GERD

GERD

APA ITU GERD?

Rasa terbakar di dada

yang kadang disertai

rasa nyeri dan pedih 
Nyeri pada tengah

perut bagian atas
Sulit menelan
Nyeri menelan

Gejala yang biasanya

muncul seperti:

GERD adalah gejala atau

komplikasi yang diakibatkan


oleh isi lambung yang naik

ke kerongkongan, rongga

mulut (termasuk laring),


atau paru-paru.

GEJALANYA

BAGAIMANA?

Gambar & edit dari

Canva



Meninggikan kepala lebih
kurang 15-20 cm pada saat
tidur
Penurunan berat badan
untuk pasien  obesitas
Hindari makanan yang
merangsang asam lambung
Makan makanan kaya
protein
Hindari makanan dengan
efek iritasi pada
kerongkongan  seperti jus
jeruk, kopi dan merica
Makan makanan kecil dan
makan malam paling lambat
3 jam sebelum tidur
Berhenti merokok
Hindari alkohol
Hindari pakaian ketat
Hindari makan terlalu
kenyang

Potensi perubahan gaya hidup
tergantung pada situasi pasien,
seperti:

Antasida, obat bebas yang bisa dibeli

tanpa resep dokter. Antasida baik


diminum sebelum makan, dikonsumsi

sebanyak 1-2 tablet dengan cara

dikunyah, 4 kali sehari. Obat ini


bekerja dengan menetralkan asam

lambung. Contohnya: Promag,


Mylanta, Magasida dan Polysilane

NON-FARMAKOLOGI
PENGOBATAN

DiPiro J.T., Wells B.G., Schwinghammer T.L. and
DiPiro C. V., 2021, Pharmacotherapy Handbook,
11th Edit., McGraw-Hill Education Companies,
Inggris.
Syam AF, Aulia C, Renaldi K, Simadibrata M,
Abdullah M, Tedjasaputra TR. 2013. Revisi
Konsensus Nasional Penatalaksanaan Penyakit
Refluks Gastroesofageal (Gastroesophageal
Reflux Disease/ GERD) Di Indonesia.

Sumber

ANTASIDA

PROTON PUMP

INHIBITOR (PPI) 

Obat golongan Proton Pump Inhibitor

(PPI) adalah obat golongan keras yang


harus dengan resep dokter. Obat ini

diminum sebelum makan, maksimal


60 mg/hari dalam dosis terbagi.

Mekanisme kerjanya yaitu


menurunkan produksi asam lambung

Contohnya: Omeprazol dan


Lansoprazol

Antagonis reseptor H2 adalah obat

golongan keras yang harus dengan


resep dokter. Obat ini diminum

sebelum atau sesudah makan, 1 x

sehari di jam yang sama selama

periode konsumsi. Mekanisme


kerjanya yaitu menurunkan produksi

asam lambung. Contohnya: Ranitidin


dan Simetidin

ANTAGONIS

RESEPTOR H2 

Prokinetik adalah obat golongan keras

yang harus dengan resep dokter. Obat


ini diminum sebelum makan, 3 kali

sehari. Mekanisme kerjanya yaitu

meningkatkan kekuatan sfingter


pilory agar mencegah asam naik ke
esofagus. Contoh obatnya:


Domperidone dan Metoclopramide

PROKINETIK

Sukralfat adalah obat golongan keras

yang harus dengan resep dokter.


Obat ini dikonsumsi sebanyak 2 gram

untuk penggunaan 2 kali sehari (pagi

dan sebelum tidur malam) atau 1

gram untuk penggunaan 4 kali sehari


1 jam sebelum makan dan sebelum

tidur malam. Mekanisme kerjanya


adalah membentuk lapisan mukosa

lambung. Contohnya sukralfat dan


Inpepsa sirup

SUKRALFAT

Rebamipide adalah obat golongan

keras yang harus dengan resep


dokter. Obat ini dikonsumsi 100 mg, 3

kali sehari dan diminum sesudah atau

sebelum makan. Cara kerjanya adalah

melindungi mukosa dan mengganti

jaringan mukosa yang rusak. Contoh


obatnya adalah Rebamipide dan

Novepide

REBAMIPIDE




